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TUJUAN 

Manual Prosedur Pengambilan dan Pelaksanaan Tesis ini disusun untuk memberikan panduan 

dalam melaksanakan kegiatan pengambilan dan pelaksanaan Tesis pada Program Studi 

Magister Sekolah Pascasarjana UNDIP 

 

PENGERTIAN 

Tesis mahasiswa berupa kegiatan penelitian yang diusulkan, dikerjakan, dan dilaporkan oleh 

seorang mahasiswa secara mandiri dengan bimbingan dosen. Tesis dilaksanakan secara 

mandiri oleh mahasiswa dengan tujuan agar mahasiswa dapat memecahkan masalah 

berdasarkan metode ilmiah dan dapat menuangkannya ke dalam sebuah karya tulis ilmiah 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah tesis disebut peserta Tesis. Dosen yang 

membimbing peserta Tesis disebut pembimbing. Dosen yang menguji pelaksanaan tesis 

disebut penguji/reviewer. 
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